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Abstract: High numbers can hamper economic processes, so forecasting is needed 

to find out the number of symptoms in Asahan that affect government policy in 

decision making before an increase in the number of movements occurs. 

Forecasting this movement is based on actual data within 12 years using the 

Double Exponential Smoothing (DES) method. The forecasting accuracy method 

used in this movement forecasting is Mean Absolute Percentage Error (MAPE) to 

calculate the percentage error in the alpha value. The best forecasting results for 

movement data are alpha values of 0.4, MAPE values are 6.22%, so the number of 

movements is 6.22% for 2021 with a total movement of 22909.72, the calculation 

results are 22909.72 ± 6.22% = 22909, 72 ± 1424.98. With a prediction range of 

21484.74 – 24334.7. 
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Abstrak: Jumlah pengangguran yang tinggi dapat menghambat proses 

pembangunan ekonomi, sehingga diperlukan sistem peramalan untuk mengetahui 

jumlah pengangguran di Asahan yang berpengaruh terhadap kebijakan pemerintah 

dalam pengambilan keputusan sebelum terjadinya peningkatan jumlah 

pengangguran. Peramalan pengangguran ini berdasarkan data aktual dalam kurun 

waktu 12 tahun menggunakan metode Double Exponential Smoothing (DES). 

Metode akurasi peramalan yang digunakan dalam peramalan pengangguran ini 

adalah Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk menghitung persentase 

error pada nilai alpha. Hasil peramalan terbaik untuk data pengangguran terdapat 

pada nilai alpha 0,4 nilai MAPE sebesar 6,22%, sehingga jumlah  pengangguran  

sebesar 6,22% untuk tahun 2021 dengan total pengangguran 22909,72 hasil 

perhitungan sebesar 22909,72 ± 6.22% = 22909,72 ± 1424,98. Dengan range 

prediksi 21484,74 – 24334,7. 

Kata kunci : Peramalan, Double Exponential Smoothing, Pengangguran. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengangguran sangat erat 

kaitannya dengan ketersediaan 

lapangan kerja bagi masyarakat. 

semakin banyak lapangan kerja 

semakin tinggi juga kesempatan 

penduduk usia produktif untuk 

bekerja, pun 

sebaliknya. Pengangguran terjadi 

ketika jumlah pencari kerja lebih 

banyak daripada kesempatan kerja 

yang tersedia.Pengangguran adalah 

dampak dari terbatasnya kesempatan 

kerja dan kurang sesuainya kualifikasi 

tenaga kerja dengan permintaan. 

Sesuai dengan konsep dan definisi 

Survei Angkatan Kerja Nasional yang 

diselenggarakan oleh BPS, penduduk 

dikelompokkan menjadi dua yaitu 

penduduk usia kerja dan bukan usia 

kerja, dan penduduk usia kerja adalah 

penduduk yang berusia 15 tahun ke 

atas, sedangkan penduduk bukan usia 

kerja umur 15 tahun 
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kebawah.Keberadaan sistem 

peramalan mempermudah perusahaan 

untuk meramalkan jumlah 

pengangguran di asahan apabila 

peramalan pengangguran sudah ada 

maka pemerintah akan lebih mudah 

untuk menyediakan lapangan 

pekerjaan untuk penggangguran di 

tahun berikutnya, sehingga tidak 

terjadinya peningkatan pengangguran 

yang akan berakibat menghambat 

proses pembangunan ekonomi. 

Sistem peramalan dibuat untuk 

membantu BPS Asahan meramalkan 

jumlah angka pengangguran di asahan 

ditahun 2021 menggunakan metode 

DES dan metode akurasi peramalan 

yaitu MAPE untuk menghitung 

persentase error pada masing-masing 

nilai. 

 

METODE 

Peramalan memakai data aktual 

12 tahun. Metode DES sangat penting 

digunakan karena disini penulis 

memprediksi peramalan jangka 

panjang dengan menggunakan data 12 

tahun sebelumnya dan lebih tingginya 

tingkat ketelitian memakai metode 

tersebut. Metode DES menggunakan 

bahasa pemrograman visual basic 

2010 . Data angka pengangguran 

merupakan suatu data yang memiliki 

pola kecendrungan trend karena data 

bergerak pada jangka waktu tertentu 

dan cendrung menuju ke satu arah 

yaitu naik atau turun.Oleh karena itu 

dalam menentukan angka 

pengangguran memakai metode DES. 
 

Double Exponential Smoothing 

Metode DES merupakan 

model linear yang dilakukan dengan 

proses pemulusan2 kali Dasar 

pemikiran metode pemulusan 

eksponential linear dari Brown adalah 

sama dengan rata-rata bergerak linear, 

karena kedua nilai pemulusan tunggal 

dangan data yang sebenarnya jika 

terdapat unsur trend[5]. Persamaan 

yang dipakai dalam implementasi 

pemulusan eksponential dari brown 

dapat dilihat pada rumus berikut: 

a. Pemulusan Tunggal, S't : (S't = 

aXt+(1-∝) S't-1) 

b. Pemulusan Ganda, S'' t : (S'' t= 

aS'' t+(1-∝) S'' t-1) 

c. Mencari besarnya konstanta, αt : 

(at=2(S' t- S'' t)) 

d. Mencari besarnya slope, bt : (bt= 

a/1-a(S' t-S'' t)) 

e. Menentukan besarnya peramalan 

: Ft+m = αt + b_tm 

 Artinya: 

 S' t = Nilai pemulusan tunggal 

 S'' t = Nilai pemulusan ganda 

 atbt = Konstanta 

 F_(t+m) = Hasil peramalan untuk 

periode kedepan yang akan diramalkan 

 

 m = Jumlah periode kedepan 

  

MAPE (Mean Absolute Percentage 

Error) 

Masalah dengan Distraught dan 

MSE adalah bahwa nilai kesalahan 

bergantung pada ukuran komponen 

yang diharapkan, jika komponennya 

ribuan, nilai kesalahannya bisa sangat 

besar. MAPE digunakan untuk 

menghindari masalah ini, yang 

ditentukan sebagai normal dari 

kontras langsung antara kualitas yang 

diantisipasi dan nyata yang 

dikomunikasikan dalam persen, 

Berikut rumus : 

MAPE = (
100

𝑛
) ∑ |Xt −

𝐹𝑡

Xt
 | ......(6) 

Dimana : 

𝑋𝑡= Permintaan Aktual Periode ke-t 

𝐹𝑡 = Nilai Peramalan Periode ke-t 

n   = Jumlah Periode peramalan 

terlibat 

t    = Periode 
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Kemampuan peramalan sangat baik 

jika memiliki nilai MAPE kurang dari 

10% dan mempunyai kemampuan 

peramalan yang baik jika nilai MAPE 

kurang dari 20% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisakebutuhan input ialah data – 

data angka pengangguran setiap 

tahunnya yang telah memenuhi 

kelengkapan berkas serta informasi 

real kemudian dimasukkan kedalam 

sistem untuk di proses dalam 

menerapkan peramalan 

pemgangguran untuk tahun 

berikutnya antara lain : 

Tabel 1. Data Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data keluaran yang dihasilkan 

merupakan hasil peramalan angka 

pengangguran untuk tahun berikutnya. 

 

1. Perhitungan Tahun 2020 

S’t =(0,4*22999)+(1-0,4)*22441 = 

22664,20 

S’’t= (0,4*22664,20)+(1-0,4)*22441 

= 22530,28 

At  = 2 x 22664,20 – 22530,28= 

22798,12 

Bt  = 0,4/(1-0,4) / (22664,2 – 

22530,28= 89,28 

Ft  = 22798,12+ 89,28= 22887,40 

 

2. Perhitungan Tahun 2021 

S’t = (0,4*22887)+(1-0,4)*22999 = 

22954,36 

S’’t= (0,4*22954,36)+(1-0,4)*22999 

= 22981,14 

At  = 2 x 22954,36– 22981,14= 

22927,58 

Bt  = 0,4/(1-0,4) / (22954,36– 

22981,58= -17,86 

Ft  = 22927,58+ -17,86= 22909,72 
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Tabel 3 Hasil Perhitungan MAPE 

No Tahun 
Aktual 

(Xt) 

Peramalan 

(Ft) 

Error 

(Xt – Ft) 

Nilai 

Absolut 

Error 

( |Xt-Ft| ) 

Nilai Absolut 

Error dibagi 

dengan nilai 

aktual 

| (Xt-Ft)/Xt | 

1 2009 26.971 
 

   

2 2010 27.687 27687 143,20 143,20 0,0052 

3 2011 20.488 20488 
-

1439,80 
1439,80 0,0703 

4 2012 21.096 21096 121,60 121,60 0,0058 

5 2013 13.651 13651 
-

1489,00 
1489,00 0,1091 

6 2014 5.237 5237 
-

1682,80 
1682,80 0,3213 

7 2015 17.120 17120 2376,60 2376,60 0,1388 
8 2016 16.248 16248 -174,40 174,40 0,0107 
9 2017 18.759 18759 502,20 502,20 0,0268 

10 2018 17.727 17727 -206,40 206,40 0,0116 
11 2019 22.441 22441 942,80 942,80 0,0420 
12 2020 22.999 22999 111,60 111,60 0,0049 

     Total 0,7465 

     N 12 

     MAPE 6,220833 

    
 Rumus (Total/N) 

*100 

 

 

Dari hasil perhitungan metode double 

exponential smoothing di atas, maka 

diprediksi jumlah angka 

pengangguran pada tahun 2021 adalah 

22909,4 akurasi dengan kesalahan 

eror. MAPE 6.22%. Dalam peramalan 

tahun 2021, hasil perhitungan sebesar 

22909,72 ± 6.22% = 22909,72 ± 

1424,98. Dengan range prediksi 

21484,74 – 24334,7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Halaman Login  

Tampilan menu merupakan halaman 

awal yang dijumpai setelah admin 

memasuki aplikasi peramalan angka 

pengangguran, berikut tampilan 

halaman menunya: 

 
Gambar 2 Halaman Menu Utama 

 

KESIMPULAN 

 

 Peramalan Jumlah Angka 

Pengangguran di Kabupaten Asahan 

untuk tahun 2021 dengan data 12 tahun 
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sebelumnya (2009 - 2020), 

menggunakan Metode Double 

Exponential Smoothing sebanyak 

22909,72 ± 6.22% = 22909,72 ± 

1424,98. Dengan range prediksi 

21484,74 – 24334,7 yang berstatus 

pengangguran.  

Menggunakan Metode Double 

Exponential Smoothing, dengan jumlah 

Angka pengangguran dengan 

berdasarkan α terbaik dengan tingkat 

kesalahan error MAPE 6,22%.  

Maka dari itu sistem ini dapat dijadikan 

suatu alternatif lain dalam melakukan 

perhitungan Angka pengangguran pada 

Kabupaten Asahan.   

Sistem ini dirancang dengan 

menggunakan metode RAD dengan 

pemrograman visual basic 2010 dan 

menggunakan database MySQL, 

menghasilkan sistem yang dapat 

mengoptimalkan kerja dan 

mempermudah, dan mempercepat 

mengetahui angka pengangguran.  
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